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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul  “ SANKSI ADAT NAGARI LUBUK TARANTANG 
KABUPATEN SIJUNJUNG TERHADAP PEZINA DITINJAU HUKUM ISLAM”. 
Ditulis olehLESTRI DONA, NIM 1413010607 pada jurusan Hukum Keluarga  
Islam Fakultas Syar’iah UIN Imam Bonjol Padang. Dilatarbelakangi oleh 
Masyarakat Nagari Lubuk Tarantang Kabupaten Sijunjung yang menerapkan  
hukuman bagi pelaku zina adalah dibuang sepanjang adat selama 7 tahun 
berturut turut dan menyembelih seekor kerbau. Rumusan permasalah 
penelitian ini adalah bagaimanakah sanksi adat Nagari Lubuak Tarantang 
Kabupaten Sijunjung terhadap pezina ditinjau dari Hukum Islam?. 
Pertanyaan penelitiannya adalah; pertama apa landasan hukum sanksi adat 
terhadap  pezina di Nagari Lubuk Tarantang Kabupaten Sijunjung? Kedua 
bagaimana pandangan masyarakat terhadap sanksi adat Nagari Lubuk 
Tarantang Kabupaten Sijunjung terhadap pezina? Ketiga bagaimana tinjauan 
hukum Islam terhadap sanksi adat bagi pezina di Nagari Lubuk Tarantang 
Kabupaten Sijunjung? Penelitian ini adalah penelitian lapangan data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan metode wawancara, yaitu kepada 
informan yang terdiri dari pelaku zina, tokoh masyarakat, tokoh adat dan 
tokoh agama yang ada di nagari Lubuk Tarantang. Hasil penelitian ini  
pertama landasan hukum sanksi adat terhadap pezina di nagari Lubuk 
Tarantang adalah hukum adat di nagari Lubuk Tarantang ini sudah 
diterapkan oleh masyarakat sejak dulu dan tidak diketahui kapan pertama 
kali dilaksanakan hukuman ini. Kedua pandangan masyarakat di nagari 
Lubuk Tarantang terhadap saksi adat bagi pezina adalah pada umumnya 
masyarakat nagari Lubuk Tarantang sepakat dan sangat mendukung aturan 
adat yang diterapkan oleh ninik mamak, yang telah ada dari zaman nenek 
moyang terdahulu. Ketiga sanksi adat nagari Lubuk Tarantang ditinjau dari 
hukum Islam adalah bahwa sanksi adat yang diterapkan Nagari Lubuk 
Tarantang terhadap pezina tersebut adalah haram karena tidak sesuai 
dengan ajaran Islam, dalam Islam hukuman pokok terhadap pezina laki-laki 
dan perempuan yang belum menikah adalah didera 100 kali dan bagi pezina 
pezina yang telah menikah dihukum dengan hukum rajam. Sementara itu 
sanksi adat Nagari ini terhadap pezina menetapkan bahwa bagi orang 
menikah diusir selama 7 tahun dan jika kembali ke kampung, wajib bayar 
denda satu ekor kerbau. Sedangkan bagi pezina yang sudah menikah hanya 
didenda menyembelih satu ekor saja. 
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